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Abstrak 
 

Minyak jelantah menjadi salah satu limbah yang banyak dihasilkan oleh masyarakat. 
Minyak jelantah yang dibuang sembarangan akan menyebabkan pencemaran lingkungan dan 
merusak kesehatan. Untuk itu minyak jelantah perlu di olah menjadi bahan lain yang mempunyai 
manfaat. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pemanfaatan dan pengolah 
minyak jelantah menjadi sabun kepada masyarakat desa Banjar Benai. Pelatihan ini dilaksanakan 
dengan cara pemaparan materi dan pelatihan pembuatan sabun secara langsung. Pembuatan 
sabun dari minyak jelantah ini dapat dilakukan dengan metode yang murah dan menggunakan 
bahan yag mudah diperoleh seperti limbah minyak jelantah, NaOH, pewarna, pewangi, dan air. 
Sebelum diolah, minyak jelantah terlebih dahulu disaring dari kotoran nya. Minyak goreng 
tersebut kemudian dicampurkan dengan larutan NaOH, pewangi dan pewarna secukupnya dan 
diaduk hingga terbentuk sabun. Hasil dari kegiatan ini adalah tingkat kepuasan masyarakat 
terhadap kegiatan pengabdian sangat baik dengan 92,4% serta adanya penigkatan pemahaman 
masyarakat mengenai pemanfaatan dan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun bagi 
masyarakat desa Banjar Benai. 

 
Kata kunci: Minyak Jelantah, Pelatihan, Pengolahan, Sabun. 
 

Abstract 
 

Waste cooking oil is one of the wastes produced by the community. Waste cooking oil that is 
disposed of carelessly will cause environmental pollution and damage health. For this reason, used 
cooking oil needs to be processed into other ingredients that have benefits. This service aims to 
provide training on the use and processing of used cooking oil into soap for the village community of 
Banjar Benai. This training was carried out by way of material presentation and hands-on soap 
making training. Making soap from used cooking oil can be done by an inexpensive method and using 
easily obtained materials such as waste cooking oil, NaOH, dyes, fragrances, and water. Before being 
processed, the used cooking oil is filtered from the impurities. The cooking oil is then mixed with a 
solution of NaOH, enough fragrance and dye and stirred until soap is formed. The results of this 
activity are the level of community satisfaction with service activities is very good with 92.4% and an 
increase in public understanding about the use and processing of used cooking oil into soap for the 
people of Banjar Benai village. 
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PENDAHULUAN 

 
Minyak goreng bekas atau minyak jelantah menjadi salah satu limbah yang cukup 

banyak dihasilkan dari rumah tangga. Pada 2019 konsumsi minyak goreng Indonesia 
tergolong cukup besar yakni 13 juta ton minyak jelantah dibandingkan dengan Amerika 
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menghasilkan 16 juta ton dan dan India 23 juta ton (Chhetri et al., 2008). Penggunaan 
minyak berkali-kali, tinggi suhu dan lama pemanasan menyebabkan  asam lemak dalam 
minyak goreng akan semakin jenuh (Ahmad Tarmizi et al., 2013). Minyak yang seperti ini 
dapat dikatakan telah rusak dan berbahaya bagi kesehatan atau biasa disebut dengan 
minyak jelantah. Bila ditinjau dari komposisi kimianya, minyak jelantah mengandung 
senyawa-senyawa yang bersifat karsinogenik, yang terjadi selama proses penggorengan 
karena memiliki kandungan lemak yang sulit terurai (Panadare & Rathod, 2015).  

Minyak jelantah yang sudah tercemar dapat dilihat dari  beberapa ciri kimia 
diantaranya kadar air sebesar 0,5%, densitas sebesar 0,8912 g/mL, asam lemak bebas 
atau free fatty acid (FFA) sebesar 4,71% (Panadare & Rathod, 2015). Sedangkan ciri fisik 
lainnya dari minyak jelantah yaitu berbau sedikit tengik serta berwarna keruh kecoklatan 
(Lam et al., 2010). Kandungan asam lemak bebas pada minyak jelantah menyebabkan 
minyak berwarna coklat dan menyebabkan viskositas lebih tinggi sehingga perlu diolah 
(Abdulbari et al., 2011; Kusumaningtyas et al., 2019). Sampah minyak jelantah 
memerlukan penanganan yang tepat agar sampah ini dapat menjadi bermanfaat, tidak 
merusak lingkungan dan memiliki nilai ekonomis (Kusuma, 2021). 

Minyak goreng bisa diolah menjadi minyak goreng yang jernih dan dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan lain diantaranya sebagai biodiesel (Çayli & Küsefoǧlu, 
2008), bahan baku pembuatan lilin dan bahan baku pembuatan sabun (Yuniwarti, 2016). 
Sabun berbahan dasar minyak jelantah dibuat dari asam lemak yang terdapat dalam 
trigliserida dan basa NaOH direaksikan membentuk garam dan gliserin yang disebut 
reaksi saponifikasi atau penyabunan (State, 2012). Larutan alkali yang digunakan dapat 
mempengaruhi jenis sabun yang dihasilkan. Natrium hidroksida (NaOH) digunakan 
untuk mengasilkan sabun padat dan Kalium hidroksida (KOH) untuk menghasilkan sabun 
cair (Inayah & Novarita, 2011). 
Pembuatan sabun dari minyak jelantah sangat bermanfaat baik dari segi kesehatan 
lingkungan maupun ekonomi (Kalam et al., 2016; Krishna & Food, 2010). Peraturan 
Menteri LH No.2/200, pemanfaatan sampah B3 adalah kegiatan penggunaan kembali 
(reuse) dan/atau daur ulang (recycle) dan/atau perolehan kembali (recovery) yang 
bertujuan untuk mengubah sampah B3 menjadi suatu produk yang dapat digunakan dan 
harus juga aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Salamah et al., 2020). Oleh 
karena itu, untuk mengatasi masalah volume limbah minyak goreng yang tinggi, perlu 
dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan nilai 
tambah bagi limbah minyak goreng dengan jalan mengolah limbah minyak goreng 
menjadi sabun. 
  

METODE  
 

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari sosialisasi, demonstrasi pengolahan minyak 
jelantah menjadi sabun, yang menjadi sasaran kegiatan pelatihan adalah masyarakat 
desa banjar benai  
Kegiatan PKM melalui tahapan sebagai berikut:  
 

1. Persiapan kegiatan meliputi:  
a. Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di Desa Banjar Benai 

Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. Pengurusan administrasi. 
c. Persiapan alat dan bahan. 
d. Persiapan tempat untuk kegiatan pelatihan 
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2. Kegiatan pelatihan meliputi:  
a. Pemaparan materi mengenai minyak goreng dan minyak jelantah baik dari 

segi manfaat maupun bahaya nya. 
b. Melaksanakan demonstrasi pelatihan pembuatan sabun dari minyak jelantah  
c. Evaluasi kegiatan, evaluasi bertujuan mengukur tingkat pemahaman dan 

respon para peserta pelatihan terhadap kegiatan yang dilakukan. 
 

Demonstrasi dilakukan untuk memberikan ketrampilan secara langsung kepada 
peserta bagaimana membuat sabun dari minyak jelantah. Cara pembuatan sabun yang 
dilakukan pada kegiatan pengabdian ini adalah (Hanjarvelianti & Kurniasih, 2020):  

1) Lakukan penyaringan minyak jelantah untuk memisahkan dari kotoran nya. 
2) Pembuatan larutan NaOH 40% (40 gram + 100 mL air) 
3) Kemudian campurkan NaOH 40% dengan minyak jelantah dengan 

perbandingan 1 : 2 (50 gram NaOH 40% : 100 gram minyak jelantah) 
4) Tambahkan sedikit pewarna dan pewangi untuk menambah kecantikan 

produk sabun. 
5) Diaduk sampai mengental dan dimasukkan kedalam cetakan 
6) Ditunggu hingga lebih dari 24 jam untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari jumat, 5 

Agustus 2022, di kantor desa Banjar Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Kegiatan 
pengabdian ini terdiri dari 2 kegiatan yakni pemaparan materi dan demonstrasi 
pembuatan sabun dari minyak jelantah.  

 
a. Pemaparan Penggunaan Minyak Jelantah  

Proses kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi mengenai minyak 
jelantah baik dari manfaat maupun bahayanya. Bahaya penggunaan minyak 
jelantah secara berulang dapat menimbulkan beberapa penyakit 
diantaranya jantung, kanker, koresterol (Handayani et al., 2021), potensi 
gangguan gastrointestinal dan bahkan mutasi gen pada manusia tubuh 
(Ahmad Tarmizi et al., 2013). Selain itu apabila minyak jelantah dibuang 
sembarangan akan menyebabkan pencemaran lingkungan (Afrozi et al., 
2017; Ginting et al., 2020) karena minyak jelantah banyak mengandung 
komponen-komponen radikal (Selfiawati E, 2003). Untuk itu perlu 
dimanfaatkan menjadi produk yang berguna salah satu nya menjadi sabun. 
Penjelasan materi dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.  
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Gambar 1. Pemaparan Materi Oleh Tim Pengabdian 

 

 
Gambar 2. Contoh Materi Yang Disampaikan Narasumber  

 
b. Pelatihan pembuatan sabun darri minyak jelatah secara demonstrasi 

Setelah penyampaian materi dan diskusi dilanjutkan dengan demonstrasi 
langsung pembuatan sabun cair dari minyak jelantah. Demonstrasi ini  pembuatan 
sabun dilakukan secara langsung oleh peserta yakni masyarakat desa Banjar 
Benai. Setelah selesai demonstrasi para peserta diharapkan agar nantinya saat 
mereka akan mempraktekkan kembali di rumah masing-masing. Demontrasi 
pelatihan pembuatan sabun dari minyak jelantah dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Demonstrasi Pelatihan Pembuatan Sabun Dari Minyak 

Jelantah 
 

Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian ini dilakukan setelah demonstrasi 
selesai dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat respon terhadap 
kegiatan pengabdian dan pengetahuan masyarakat setelah mendapatkan 
pelatihan tersebut. Dari hasil evaluasi didapatkan bahwa masyarakat sangat 
tertarik dan menyukai tema yang disajikan oleh tim pengabdian yakni mengenai 
pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun. Tingkat kemenarikan masyarakat 
tersbut sebesar 92,4% yang didapatkan melalui angket. Asil yang didapat relevan 
dengan kegiatan yang dilakukan oleh  (Salamah et al., 2020) bahwa peserta cukup 
antusias mengikuti pelatihan pengolahan limbah minyak goreng. Seluruh peserta 
juga menganggap bahwa materi ini sangat penting untuk disampaikan karena 
banyak masyarakat yang belum tau mengenai dampak minyak jelantah terhadap 
kesahatan dan lingkungan serta pengolahan nya menjadi sabun. Tingkat 
pengetahuan masyarakat dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan minyak 
jelantah 

No Pernyataan Persentase  
1 Pengetahuan mengenai pemanfaatan minyak 

jelantah menjadi sabun 
80% 

2 Pernah memanfaatkan minyak jelantah menjadi 
sabun 

- 

 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa masyarakat desa banjar benai sebenarnya 

mengetahui bahwa minyak jelantah dapat dimanfaatkan menjadi sabun, akan 
tetapi belum pernah melakukan nya. Hal ini kemungkinan karena masyarakat 
belum mengetahui prosedur pembuatan nya serta alat dan bahan yang digunakan. 
Hasil ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Agustine et al., 2022) 
bahwa pengetahuan masyarakat akan prosedur pemanfaatan minyak jelantah 
menjadi sabun mandi meningkat setelah dilaksanakan nya pengabdian. 

 
 

 
KESIMPULAN 
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Pelatihan pemanfaatan dan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun 

sangat membantu masyarakat khususnya desa banjar Benai. Hasil dari pelatihan 

ini dapat dilihat bahwa peserta sangat tertarik dan mengapresiasi kegiatan yang 

dilakukan dengan tingkat ketertarikan 92,4%. Kegiatan pelatihan ini juga 

menambah pengetahuan masyarakat mengenai alat, bahan dan prosedur 

pembuatan sabun dari minyak jelantah. Sehingga setelah kegiatan ini masyarakat 

bisa mengaplikasinya secara mandiri dirumah. Dengan cara diolah menjadi sabun 

minyak jelantah tidak lagi akan dibuang ke lingkungan oleh masyarakat, sehingga 

menjaga kelestarian lingkungan, kesehatan maupun meningkatkan ekonomi 

kreatif masyarakat. 

 
SARAN 

 
Pengabdian masyarakat ini hanya dalam bentuk demonstrasi pengolahan 

bahan baku minyak jelantah menjadi produk sabun. Sebaiknya untuk pengabdian 
selanjutnya dapat mengangkat materi mengenai pemanfaatan minyak jelantah 
menjadi produk ekonomis lain seperti pembersih lantai maupun deterjen cair, 
materi mengenai pengemasan dan pemasaran produk agar peserta pelatihan 
dapat lebih berdaya secara ekonomi dengan menanamkan jiwa-jiwa 
berwirausaha. 
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